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ABSTRACT 

 

The main problem of this writing include the narrative discourse of The 

Adventures of Huckleberry Finn novel. This narrative discourse analysis aims 

to show how narrative works in the novel. Basic argument of this paper uses 

the theory of Gerrard Genette’s Narrative Discourse. This study applied 

discourse analysis. Discourse as a complete unit of language is realized in the 

text of the novel. So, the criticism focuses on the art work on literary texts. 

This narrative through narratology approach related to the narrator, the 

identification of the structure elements, and the narrative when the narration is 

spoken. The Narrative story Huck Finn adventure structure studied in the 

narrative story of mood, voice and focalization. Focalization with respect to 

the figure / character of Huck Finn. The role was prominent and talked about 

himself and other figures. This narrative discourse created a story, a series of 

events in time. Narrative then identified through mood. Because Huck Finn is 

a character and narrator in the novel, the narrative discourse back on voice and 

focalization. 
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PENDAHULUAN 

Jika diperhatikan sebuah cerita memiliki sosok pencerita. Seorang ibu yang 

bercerita untuk membuai anak kecilnya tidur adalah sosok pencerita. Perannya 

penting untuk mengemas cerita menjadi menarik bagi anak agar terbuai dan 

kemuadian terlelap tidur. Tuturan lembut, perlahan, diselingi dengan mimik dan 

gestur tertentu kadang diperlukan. Sang ibu pencerita memakai teknik-teknik 

bercerita tertentu.  

Sementara dalam cerita tekstual atau tertulis, narrator menjadi pemeran 

penutur cerita. Berkenaan dengan terminology narrator, cerita yang dituturkan 

disebut sebagai narasi (lewat kata to narrate). Sosok pencerita tetap berwujud 

dengan beragam teknik narasi. Seorang pembaca kemudian berhadapan dengan 

sosok narrator dan narasinya.  

Dalam tulisan Gerard Genette, perihal narasi diwacanakan lewat aktifitas 

analisis yang ia lakukan terhadap karya Proust berjudul The Representation De La 

Perdue. Analisisnya memperhatikan narasi novel yang kemudian ia namakan 

wacana narasi. Dalam tulisannya, Genette memaparkan begitu banyak peristilahan 

yang berkenaan dengan narasi. Beberapa yang bisa disebutkan adalah fokalisasi, 


